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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 







Puji syukur kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilaksanakan dengan sukses sebagai salah satu 
pengejawantahan Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini diimplementasi dengan tema “Pelatihan, Pendampingan dan Monev Etika Bisnis, 
Strategi Mempertahankan Usaha, Pemasaran Online dan Tata Kelola Keuangan di Masa 
Pandemi Covid-19 Pada Koperasi Toko Kelontong Kecamatan Rungkut Kota Surabaya “. 
Mengingat kondisi saat ini masih dalam masa Pandemi Covid-19, maka kegiatan 
pengabdian masyarakat dilakukan secara online/daring (dalam jaringan). Media yang 
digunakan yaitu whatsapp group dan video call.  
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar  karena peran serta dan dukungan dari 
beberapa pihak. Kami selaku tim PkM menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang memfasilitasi 
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah satu pemenuhan 
Tridharma Perguruan Tinggi. 
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) yang telah 
mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM 
di Surabaya. 
3. Camat Rungkut (Bapak Drs. Yanu Mardianto, M.Si,) beserta staff, yang berkenan 
menyampaikan saran, masukan-masukan dan informasi tentang kondisi sosial 
ekonomi di Kecamatan Rungkut..  
4. Ketua Koperasi Toko Kelontong Kecamatan Rungkut (Bapak Suhardi) yang bersedia 
menjadi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini. 
5. Seluruh peserta yang hadir secara daring yang merupakan para anggota Koperasi 
Toko Kelontong yang telah bersedia mengikuti kegiatan ini.  
 
Semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermanfaat bagi masyarakat 
khususnya bagi para anggota Koperasi Toko Kelontong. Setelah mengikuti kegiatan ini 
diharapkan mampu menjalankan usaha secara lebih profesional. Sehingga mampu 
meningkatkan keuntungan dan  lebih sejahtera, aamiin. 
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Pelatihan, Pendampingan dan Monev Etika Bisnis, Strategi Mempertahankan Usaha, 
Pemasaran Online dan Tata Kelola Keuangan di Masa Pandemi COVID-19  
Pada Koperasi Toko Kelontong Kecamatan Rungkut Kota Surabaya 
 
Abstrak 
Pandemi COVID-19 sejak 16 maret 2020 di Indonesia berdampak bagi berbagai sektor 
termasuk sektor usaha di lingkungan masyarakat (koperasi toko kelontong). Sangat 
penting untuk menjaga dan mempertahankan agar usaha koperasi toko kelontong ini 
tetap survive di tengah pandemi COVID-19 dan utamanya di tengah kemajuan teknologi. 
Untuk itu dilakukan kegiatan PkM ini secara daring melalui whatsapp group dan video call 
dengan tujuan: a) Memberi pelatihan secara daring mengenai Strategi mempertahankan 
usaha ditengah pandemi COVID-19; b) pemasaran online ditengah pandemi COVID-19; 
c) Etika Bisnis bagi para pelaku usaha Toko Kelontong ditengah pandemi COVID-19; d) 
Memberi tuntunan pelatihan secara daring tentang pentingnya tata kelola keuangan 
ditengah pandemi COVID-19. Metode pelaksanaannya dengan cara:  1.) Survey lokasi di 
Kecamatan Rungkut dan Koperasi Toko Kelontong. 2) Mengidentifikasi permasalahan 
yang dihadapi koperasi toko kelontong. 3) Melakukan pelatihan sesuai permasalahan 
yang dihadapi oleh koperasi toko kelontong oleh Dosen STIESIA Surabaya. 4) Melakukan 
pendampingan setelah diberikan pelatihan oleh Dosen STIESIA Surabaya. 5) Melakukan 
monitoring dan evaluasi (monev) setelah diberikan pelatihan dan pendampingan. Hasil 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi anggota koperasi toko kelontong telah 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan ini memberikan 
manfaat bagi para anggota koperasi toko kelontong utamanya dalam menerapkan strategi 
mempertahankan usaha di masa pandemi COVID-19, pemasaran online di masa pandemi 
COVID-19; Etika Bisnis di masa pandemi COVID-19; dan tata kelola keuangan di masa 
pandemi COVID-19. 
 
Kata Kunci: Koperasi Toko Kelontong; Strategi Mempertahankan Usaha; Pemasaran 


















A. JUDUL PENGABDIAN : PELATIHAN, PENDAMPINGAN DAN MONEV ETIKA 
BISNIS, STRATEGI MEMPERTAHANKAN USAHA, PEMASARAN ONLINE 
DAN TATA KELOLA KEUANGAN DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA 
KOPERASI TOKO KELONTONG KECAMATAN RUNGKUT KOTA SURABAYA 
 
B. LATAR BELAKANG KEGIATAN PENGABDIAN 
Toko kelontong atau minimarket (convenience store) adalah toko kecil yang 
umumnya mudah diakses atau bersifat lokal. Keberadaan toko kelontong di kota 
pahlawan ini telah ada sejak pembentukan peradaban kota Surabaya. Namun toko 
kelontong hingga saat ini belum terlalu siap bersaing dengan banyaknya mini market 
modern. Banyak masyarakat mulai terbiasa membeli berbagai barang kebutuhan rumah 
tangga di minimarket yang berkonsep swalayan. Toko kelontong yang ada di 
perkampungan akhirnya semakin ditinggalkan dan warga banyak beralih ke minimarket. 
Memang masih ada toko-toko kelontong yang bertahan, namun toko kelontong yang 
bertahan di kampung-kampung di Surabaya saat ini adalah toko kelontong yang 
memiliki modal kuat. Untuk mampu bersaing dengan minimarket sebagai perusahaan 
bermodal kuat, toko kelontong pun harus memiliki modal yang kuat. 
Solusinya adalah koperasi. Dengan dibentuknya koperasi, maka diharapkan bisa 
melakukan pembelian barang-barang untuk kebutuhan tokonya secara bersama-sama. 
Apabila membeli bersama-sama dengan jumlah yang banyak, maka dipastikan harganya 
akan lebih murah, sehingga sangat cocok untuk dijual kembali dan keuntungannya bisa 
lebih besar. Melalui cara ini diharapkan para pelaku usaha toko-toko kelontongan ini 
akan survive. Jika sudah survive, maka bisa dipastikan mereka akan mampu bersaing 
meskipun banyak toko-toko modern seperti minimarket. Koperasi sangat mampu 
membuat toko kelontong di Surabaya lebih berdaya, sebab pada sistem koperasi ada 
semangat gotong royong atas kepemilikan bersama. 
Konsep koperasi toko kelontong ini mempunyai potensi yang luar biasa dan 
memberikan dampak ekonomi yang luas bagi masyarakat di kota Surabaya jika 
dikembangkan dengan baik dan mendapat dukungan maksimal oleh Pemerintah Kota 
Surabaya. Harapannya di masa yang akan datang, dengan semakin banyaknya koperasi-
koperasi toko kelontong di kota Surabaya ini dapat meningkatkan skala ekonomi 
kemasyarakatan secara efektif dan kreatif, jaringan kerjasama yang kompleks bisa terjalin 





lebih sejahtera. Jumlah koperasi se-Surabaya berjumlah 1.611, aktif 1.427 koperasi, tidak 
aktif 184 koperasi (diskopukm.jatimprov.go.id). 
Pandemi COVID-19 sejak 16 maret 2020 di Indonesia tentu berdampak bagi 
berbagai sektor termasuk sektor usaha di lingkungan masyarakat. Namun koperasi toko 
kelontong ini harus tetap di tengah pandemi COVID-19 dan utamanya di tengah 
kemajuan teknologi. Sangat penting mengembangkan toko/warung-warung tradisional 
menjadi lebih modern dan berbasis digital melalui pemanfaatan kemajuan teknologi.  
 
C. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN 
PKM ini merupakan lanjutan dari PKM yang sudah dilaksanakan pada PKM 
periode bulan Januari-Februari tahun 2020 yang lalu. Adapun tujuan kegiatan PKM 
lanjutan ini adalah:  
a. Memberi pengetahuan lanjutan secara daring tentang Etika Bisnis bagi para 
pelaku usaha Toko Kelontong ditengah pandemi COVID-19.  
b. Memberi masukkan secara daring Strategi mempertahankan usaha kepada pelaku 
Toko Kelontong dalam melakukan wirausahanya ditengah pandemi COVID-19. 
c. Memberi pengetahuan secara daring tentang pemasaran online bagi para pelaku 
usaha Toko Kelontong ditengah pandemi COVID-19.  
d. Memberi tuntunan pelatihan secara daring tentang pentingnya tata kelola 
keuangan ditengah pandemi COVID-19. 
 
Manfaat kegiatan:  
a. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini diharapkan para pelaku toko 
kelontong dapat lebih survive di tengah-tengah pandemi COVID-19. 
b. Meningkatkan pendapatan dengan memanfaatkan penjualan online (peralihan 
dari offline ke online selama masa pandemi COVID-19). 
c. Dapat menjalankan toko kelontong dengan tetap menerapkan Etika Bisnis 
ditengah pandemi COVID-19 (SOP kebersihan, kesehatan dan keamanan, 
kenyamanan, higienis sesuai protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19). 
d. Tetap menjaga kestabilan keuangan ditengah pandemi COVID-19 dalam rangka 
persiapan kehidupan normal baru (new normal). 
e. Selanjutnya diadakan pembinaan daring pengelolaan toko kelontong dan 
melakukan evaluasi berkala untuk mengetahui kekurangan yang harus segera 





D. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Bentuk kegiatan pengabdian di masa pandemi COVID-19 ini dilakukan secara 
daring yaitu melalui grup whatsapp dan video call pada anggota koperasi toko kelontong 
kecamatan Rungkut Jl. Rungkut Lor 8/9 Surabaya dengan memberikan pengetahuan 
strategi mempertahankan usaha, etika bisnis, pemasaran online dan tata kelola keuangan, 
di masa pandemi COVID-19. Adapun rincian kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Survey lokasi di Kecamatan Rungkut dan Koperasi Toko Kelontong dengan 
mematuhi protokol kesehatan (dokumentasi terlampir). 
b. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi koperasi toko kelontong, dengan 
cara melihat fenomena sosial ekonomi di masa pandemi COVID-19 serta 
melalukan wawancara kepada para anggota koperasi toko kelontong Rungkut. 
c. Melakukan pelatihan sesuai permasalahan yang dihadapi oleh koperasi toko 
kelontong oleh Dosen STIESIA Surabaya secara daring melalui media whatsapp 
group dan video call  tentang etika bisnis di masa Pandemi COVID-19. 
d. Melakukan pendampingan secara daring melalui media whatsapp group dan 
video call  setelah diberikan pelatihan oleh Dosen STIESIA Surabaya 
e. Melakukan monitoring dan evaluasi (monev] secara daring melalui media 
whatsapp group dan video call setelah diberikan pelatihan dan pendampingan. 
 
Waktu dan Tempat Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada: 
Hari/ Tanggal : Selasa/28 Juli 2020 (pelatihan), Rabu/05 Agustus (pendampingan),  
  Sabtu/15 Agustus (Monev) 
Jam : 09.00 - 12.30 WIB 
Tempat : Daring di kota Surabaya 
Peserta : Anggota koperasi toko kelontong Rungkut Lor 8/9 Surabaya 
 
E. PERSONALIA PELAKSANA PENGABDIAN  
Ketua Kegiatan : Tegowati, S.E., M.M. (0707078706) 
Anggota : 1. Wininatin Khamimah, S.E.,M.Si. (0705057001) 
2. Dr. Yayah Atmajawati, S.E., M.M. (0726127802) 
3. Endang Ranitawati, S.E., M.Si. (0629036802) 
4. Mahasiswa I : Martha Andriani Suriani (NIM: 1910211860) 





F. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 
kelompok masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas. Secara umum program ini 
dirancang oleh Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya untuk  
memberi kontribusi yang nyata bagi masyarakat dalam mengembangkan kesejahteraan 
dan kemajuan masyarakat Indonesia khususnya di masa pandemic COVID-19. Rincian 
hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mulai dari awal hingga akhir 
pelaksanaan kegiatan di jabarkan dalam tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1: Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
No Kegiatan Keterangan  
1 
Koordinasi Tim 
PkM & Pihak 
Kecamatan 
- Kegiatan PkM ini diawali dengan koordinasi tim PkM (4 dosen 
& 2 mahasiswa). 
- Kemudian perwakilan tim PkM (ibu Wininatin Khamimah, 
S.E.,M.Si.) melakukan koordinasi dengan pihak kecamatan 
terkait rencana PkM sehubungan dengan adanya permintaan 




- Mengadakan survey terhadap mitra PkM dan mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi mitra PkM. 
3 
Koordinasi Mitra 
dan Tim PkM 
- Melakukan koordinasi terkait teknis pelaksanaan PkM Daring 
yang akan dilakukan. 




- Dosen melakukan koordinasi terkait kesiapan teknis 
pelaksanaan PkM Daring. 
- Memberi pengarahan kepada mahasiswa untuk mencatat dan 
mendokumentasi pelaksanaan PkM Daring. 
6 Persiapan mitra 
- Persiapan dengan mitra dilakukan melalui daring, yaitu 
membentuk grup whatsapp dan melakukan video call dengan 
peserta pelatihan, untuk memastikan bahwa peserta sudah 





- Teknis pelaksanaan PkM Daring sebagai berikut: 
a) membagi peserta video call menjadi 4 grup, masing-masing 
berisi 4 anggota (sebab ada peserta yang belum update 
whatsapp-nya sehingga hanya bisa video call maksimal 4 
orang). VC 1: bu wini, bu kartika, pak hardi, mbak Martha. 
grup VC 2: bu tego, bu puji, bu titik, mbak santi. VC 3: bu 
yayah, bu sutik, bu sutinta, bu aning. VC 4: Bu ending, bu 
mualifah, bu tego, bu didik. 
b) saling bertukar grup untuk mendapatkan materi pelatihan 










- Pelaksanaan PkM dilakukan secara daring melalui grup 
whatsapp. pertama, materi di share digrup whatsapp, kemudian 
memberikan waktu kepada peserta untuk membaca materi, 
setelah itu tim PkM melakukan video call dengan peserta 
pelatihan, dengan materi sebagai berikut: 
1. Etika Bisnis di masa pandemi COVID-19 
2. Strategi Mempertahankan Usaha masa pandemi COVID-19 
3. Pemasaran Online di masa pandemi COVID-19 




- Pelaksanaan MONEV PkM dilakukan secara daring dengan 
teknis yang sama saat pelatihan dan pendampingan. dalam 
kegiatan ini tim PkM mengevaluasi hasil pelatihan yang telah 
dilakukan. 
10 Penutupan  
- Dilakukan melalui whatsapp grup dengan memberikan 
kesimpulan serta pesan dan kesan oleh peserta dan tim PkM. 
- Pembubaran whatsapp grup PkM. (untuk selanjutnya mitra tetap 
diperbolehkan mengirim pesan melalui whatsapp pribadi jika 
ada permasalahan yang ingin didiskusikan).  
 
Pada pelaksanaan pendampingan dan monev PkM Daring tersebut para peserta 
menyampaikan permasalahan-permasalahan terkait usaha toko kelontong mereka di 
masa pandemi COVID-19. Usaha toko kelontong hanya sedikit terdampak, dalam arti 
terdampak tapi tidak signifikan. Hal ini karena mereka menjual sembako. Jadi walaupun 
masa pandemi, tetap ada pembeli meski tentu ada penurunan. Penurunan usaha selama 
pandemi COVID-19 terjadi karena banyak sekali akses jalan yang masih ditutup sehingga 
sepi pengunjung. Selain itu terjadi penurunan pada penjualan sembako dikarenakan 
banyaknya bantuan sosial yang berdatangan baik dari pemerintah ataupun masyarakat 
kelas atas. Cara mengatasinya yaitu dengan menambah inovasi penjualan yang sangat di 
butuhkan oleh masyakrakat di saat masa pandemi COVID-19 ini seperti masker, jamu 
(sinom), vitamin dan lain-lain. 
Untuk tata kelola keuangan sudah dilakukan namun untuk akhir-akhir ini ada 
hambatan yaitu sifat malas karena merasa usaha milik sendiri sehingga tidak termotivasi 
untuk mencatat keuangan. Sedangkan pemasaran sudah dilakukan secara online melalui 
wa group dan FB dengan service delivery order sampai ke rumah pelanggan tanpa 
dikenakan biaya ongkir. Ada pula pelanggan yang hanya memesan barang namun 
mengambil sendiri barang pesanannya ke toko kelontong tersebut. Setiap ada perubahan 
jadwal buka, pemilik toko selalu menyampaikan kepada pelanggan sehingga pelanggan 





Untuk harga, toko kelontong di Rungkut memiliki harga yang relatif sama dengan 
toko-toko lain pada umumnya. Pesaing berasal dari sesama penjual yang berjejer karena 
dekat dengan pasar Rengkek. Toko mereka relatif jauh dari minimarket (indomart dan 
alfamart), sehingga penduduk sekitar banyak melakukan pembelian dari toko-toko 
kelontong. Susunan acara pelaksanaan PkM yang telah dilaksanakan sebagai berikut: 
 
Tabel 2: Jadwal Kegiatan PkM 
No Waktu Kegiatan Pelaksana Kegiatan 
1 08.00 – 08.05 
Peserta diingatkan tentang  acara 
PkM pada jam 10.00 WIB di hari 
pelaksanaan kegiatan  
Panitia 
2 09.00 – 09.45 Persiapan acara PkM Panitia 
3 10.00 – 10:05 
Pembukaan acara melalui chat di 
Grup WA 
Dosen STIESIA (Dr. Yayah 
Atmajawati, S.E., M.M.) 
4 10:05 – 10:10 
Sambutan  Dosen STIESIA di 
Grup WA 
Dosen STIESIA (Tegowati, 
S.E.,M.M.) 
5 10.10 – 10.15 
Penyampaian Materi I: Etika 
Bisnis di Masa Pandemi COVID-
19 berupa slide di Grup WA 
Dosen STIESIA (Wininatin 
Khamimah, S.E.,M.Si.) 
5 10.15 – 10.20 
Penyampaian Materi II: Strategi 
mempertahankan usaha di Masa 
Pandemi COVID-19 berupa slide 
di Grup WA 
Dosen STIESIA (Tegowati, 
S.E.,M.M.) 
5 10.20 – 10.25 
Penyampaian Materi III: 
Pemasaran online di Masa 
Pandemi COVID-19 berupa slide 
di Grup WA 
Dosen STIESIA (Dr. Yayah 
Atmajawati, S.E., M.M.) 
5 10.25 – 10.30 
Penyampaian Materi IV: Tata 
kelola keuangan di Masa 
Pandemi COVID-19 berupa slide 
di Grup WA 
Dosen STIESIA (Endang 
Ranitawati, S.E., M.Si.) 
6 10.30 –11.00 Peserta membaca materi  Diarahkan Panitia 
7 11.00 – 12.00 
Tanya Jawab melalui video call 
(agar materi yang telah diberikan 
lebih maksimal)   
Dosen STIESIA (dimasing-
masing grup WA yang telah 
di bagi pada tabel 1) 
8 12.00 – 12.20 Tanya jawab melalui Grup WA Dosen STIESIA 
9 12.20 – 12.30 Penutupan melalui Grup WA Panitia 





Selama video call dan pelaksanaan PkM melalui whatsapp group, peserta nampak 
antusias meskipun kadang pembicaraan terputus-putus karena terkendala sinyal ketika 
melakukan video call antar kelompok. Di akhir acara, sebagai bentuk tali asih dan  
kerjasama antara STIESIA Surabaya dan Koperasi Toko Kelontong kecamatan Rungkut, 
STIESIA Surabaya memberi paket pulsa yang ditransfer langsung ke nomor HP para 
peserta. 
 
G. SIMPULAN DAN SARAN 
Bantuan sosial berupa sembako yang diberikan pemerintah maupun pihak 
lainnya pada masyarakat kurang mampu berdampak pada penurunan penjualannya. 
Penutupan jalan-jalan masuk kampung juga berdampak negatif pada usaha toko 
kelontong. Cara mengatasinya yaitu dengan menambah inovasi penjualan yang sangat di 
butuhkan oleh masyakrakat di saat masa pandemi COVID-19 ini seperti masker, jamu 
(sinom), vitamin dan lain-lain. Untuk tata kelola keuangan masih terhambat karena sifat 
malas merasa usaha milik sendiri sehingga tidak termotivasi untuk mencatat keuangan. 
Sedangkan pemasaran sudah dilakukan secara online melalui wa group dan FB dengan 
service delivery order sampai ke rumah pelanggan tanpa dikenakan biaya ongkir meskipun 
harga-harga relatif sama dengan toko-toko lain pada umumnya. Selain menunggu juga 
dan jemput bola, menyesuaikan dengan situasi dan harus tetap semangat meski masa 
pandemi COVID-19. Harus terus fokus ke pemasaran karna persaingan ketat. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat bagi anggota koperasi toko kelontong telah berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan rencana. Kegiatan ini memberikan manfaat bagi para 
anggota koperasi toko kelontong. 
 
H. REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan ini 
dapat memberi manfaat kepada khalayak luas, maka selanjutnya merekomendasi: 
1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi lanjutan setelah kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para pelaku usaha toko  
kelontong dan koperasi toko kelontong di  Surabaya  dapat berkontribusi dalam 
pengembangan koperasi toko kelontong di Indonesia. 





3. Para pelaku usaha toko  kelontong  diharapkan mampu menerapkan dan mematuhi 
protokol kesehatan dalam masa pandemi COVID-19 dalam kegiatan usahanya. 
4. Para pelaku usaha toko kekontong  harus mengetahui bagaimana berbisnis dengan 
etika  yang baik, strategi pemasaran yang baik, pemasaran online dan menjalankan 
pencatatan keuangan sehingga dapat memikat konsumen dan mempertahankan 
pelanggan, meningkatkan omzet penjualan dan meningkatkan kesejahteraan para 
pengusaha toko kelontong dan memajukan  koperasi toko kelontong..  
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar  karena peran serta dan dukungan dari 
beberapa pihak. Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang 
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah 
satu pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi. 
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) yang telah 
mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM 
di Surabaya. 
3. Bapak Drs. Yanu Mardianto, M.Si., Camat Rungkut beserta staf, yang berkenan 
menyampaikan saran, masukan-masukan dan informasi tentang kondisi sosial 
ekonomi di Kecamatan Rungkut. 
4. Bapak Suhardi, Ketua Koperasi Toko Kelontong Kecamatan Rungkut yang bersedia 
menjadi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini. 
5. Seluruh peserta yang hadir secara daring yang merupakan para anggota Koperasi 
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Beberapa profil mitra PkM 
31 
 
       
Kegiatan pendampingan Brosur promosi secara online untuk mitra PkM 
 
